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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada Bab 6 ini, akan dibahas mengenai hasil kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan efisiensi pada Berly Bakery, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari 12 bulan, terdapat 1 

jenis roti yang memiliki tingkat efisiensi paling tinggi yaitu jenis varian roti 

bolu pada bulan September 2014, November dan Desember 2015. 

Terdapat 2 jenis varian roti yang mengalami inefisiensi yaitu roti isi pada 

bulan November 2014 dan roti tawar pada bulan Agustus 2014. 

Sedangkan, pada bulan lainya telah efisien. 

2. Jenis roti kering, bolu, muffin, brownies, blackforest, pie, chiffon dan cake 

tart penggunaan bahan baku, tenaga kerja dan energi mesin yang terpakai 

telah efisien. Terdapat 2 jenis roti yang mengalami inefisiensi yaitu pada 

jenis roti isi dan roti tawar.Dengan perhitungan terperinci, diketahui bahwa 

pada roti isi memiliki nilai inefisiensi terbesar pada bahan bakunya. 

Sedangkan, pada roti tawar memiliki nilai inefisiensi terbesar pada tenaga 

kerja dan penggunaan energi LPG. 

3. Berdasarkan perhitungan efisiensi yang dilakukan pada 10 jenis varian roti, 

terdapat jenis varian roti yang mengalami inefisiensi yaitu pada jenis varian 

roti isi. Pada roti isi, terdapat nilai inefisiensi pada bahan bakunya yaitu 

gula dan pelembut roti. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

pihak berly bakery menyisakan bahan baku untuk memproduksi pesanan 

jenis varian roti diluar 10 jenis roti yang diteliti, namun seperti diketahui 

bahwa gula dan pelembut roti memiliki masa kadaluarsa atau tidak dapat 

bertahan lama sehingga perlu diadakan penyesuaian biaya untuk 

persediaan gula dan pelembut roti. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai usulan perbaikan efisiensi pada berly 

bakery dengan metode Data Envelopment Analisis (DEA) ini terdapat beberapa 

hal yang dapat dijadikan saran sebagai berikut : 
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1. Pihak Berly Bakery diharapkan dapat terus mengoptimalkan penggunaan 

input bahan baku, energi mesin, dan tenaga kerjanya guna menghasilkan 

output yang maksimal.  

2. Agar penelitian dapat lebih akurat maka diperlukan periode tahun yang 

akan diteliti hendaknya lebih panjang lagi mungkin bisa hingga 10 tahun. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengamatan serta analisis 

mendalam tentang efisiensi pada cakupan Decision Making Unit (DMU) 

yang lebih besar lagi. Selain itu, dapat pula dikembangkan dengan 

memasukkan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja efisiensi berly 

bakery seperti tingkat profitabilitas (keuntungan) dan pangsa pasar. 
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Lampiran 1. Kalkulasi Penggunaan Input Roti Isi 
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Lampiran 1. Kalkulasi Penggunaan Input Roti Isi (lanjutan) 
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Lampiran 2. Kalkulasi Penggunaan Input Roti Tawar 

 
 
Lampiran 2. Kalkulasi Penggunaan Input Roti Tawar (lanjutan) 
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Lampiran 3. Kalkulasi Penggunaan Input Roti Kering 
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Lampiran 3. Kalkulasi Penggunaan Input Roti Kering (lanjutan) 
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Lampiran 4. Kalkulasi Penggunaan Input Bolu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Kalkulasi Penggunaan Input Bolu (lanjutan) 
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Lampiran 5. Kalkulasi Penggunaan Input Muffin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Kalkulasi Penggunaan Input Muffin (lanjutan) 
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Lampiran 6. Kalkulasi Penggunaan Input Brownies 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 6. Kalkulasi Penggunaan Input Brownies (lanjutan) 
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Lampiran 7. Kalkulasi Penggunaan Input Blackforest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Kalkulasi Penggunaan Input Blackforest (lanjutan) 
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Lampiran 8. Kalkulasi Penggunaan Input Pie 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Kalkulasi Penggunaan Input Pie (lanjutan) 
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Lampiran 9. Kalkulasi Penggunaan Input Chiffon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Kalkulasi Penggunaan Input Chiffon (lanjutan) 
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Lampiran 10. Kalkulasi Penggunaan Input Cake Tart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Kalkulasi Penggunaan Input Cake Tart (lanjutan) 
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Lampiran 11. Output LINDO 6.1 Roti Isi November 2014 (DMU Bulan) 

 

 

 

Lampiran 12. Output LINDO 6.1 Roti Tawar Agustus 2014 (DMU Bulan) 
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Lampiran 13. Output LINDO 6.1 Roti Isi November 2014 (DMU Jenis Roti) 

 

 

 

Lampiran 14. Foto Catatan pada Berly Bakery 

 

 

 

 


